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TANGERANG (IM)- Wak-
tu operasional berjualan para 
pelaku usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) di Kota 
Tangerang dibatasi karena pelak-
sanaan pembatasan kegiatan ma-
syarakat (PPKM). Pemerintah Kota 
(Pemkot) Tangerang pun mendo-
rong para pelaku UMKM untuk 
berjualan secara daring atau online. 

Kepala Dinas Perindustri-
an, Perdagangan, Koperasi, dan 
UMKM Kota Tangerang, Teddy 
Baiyu Putra mengatakan, pem-
batasan operasional usaha yakni 
hanya sampai pukul 20.00 WIB 
merupakan kepentingan semua 
pihak demi mencegah penularan 
Covid-19. “Teman-teman UKM 
agar bersabar dan semoga bisa segera 
normal,” ujarnya, Rabu (27/1). 

Teddy menyebut berbagai 
upaya telah dan akan dilakukan 
pemerintah untuk memberikan 
solusi bagi para pelaku UMKM 
dalam menghadapi pandemi, sep-
erti menyalurkan bantuan modal 
usaha. “Bantuan untuk UKM dari 
sisi modal sudah kita upayakan 
baik dari pusat, provinsi dan kota. 
Nilainya sangat besar sampai 
diatas Rp200 miliar,” ungkapnya. 

Pihaknya mendorong para 
pelaku UMKM untuk berjualan 
secara online agar tetap bisa eksis 
di tengah pandemi. Dia pun se-
dang menyiapkan media sebagai 
sarana pemasaran bagi para pelaku 
UMKM Kota Tangerang. “Bahkan 
kerjasama dengan marketplace 
yang sudah nasional sesang kita 
jajagi,” pungkasnya.  pp

TUTUP CEPAT KARENA PPKM

Pemkot Tangerang Dorong
UMKM Jualan Online       

GubernurBanten, Wahidi Halim men-
gatakan, meski pemerintah saat ini mampu 
menyiapkan rumah sakit, namun memiliki 
keterbatasan jumlah tenaga kesehatan. 
Sehingga akan menjadi masalah kalau tidak 
didukung oleh kedisiplinan masyarakat 
dalam melaksanakan protokol kesehatan.

KASUS COVID‐19 BANTEN TEMBUS 25.000

Gubernur Wahidin Halim
Imbau Warga Jaga Keluarga

TANGERANG (IM)- 
Gubernur Banten, Wahidin 
Halim kembali mengimbau 
kepada masyarakat Banten 
untuk tetap disiplin melak-
sanakan protokol kesehatan, 
terkait kasus Covid-19 sudah 
mencapai 25.000.

Menurutnya, kedisiplinan 

masyarakat dalam melaksanakan 
protokol kesehatan turut berper-
an penting dalam penanganan 
pandemi Covid-19.

“Saya mengingatkan ulang 
kepada warga Banten, tetap 
disiplin protokol kesehatan di 
rumah, di jalan, maupun di mana 
saja,” seru Wahidin Rabu (27/1).

Wahidin Halim mengingat-
kan juga bahwa saat ini sudah 
25 ribu warga Banten terpapar 
Covid-19. Bahkan, kasus ter-
konfi rmasi Covid-19 pernah 
mencapai 520 kasus. Hingga 
saat ini, yang meninggal sudah 
mencapai 780 orang.

Gubernur Wahidin men-
gatakan saat ini rumah sakit di 
Provinsi Banten nyaris penuh. 
Pemprov Banten bersama 
pemerintah kabupaten/kota 
sudah menyiapkan hampir 
4.000 tempat tidur. “Kondisi 
rumah sakit saat ini sudah 
hampir penuh,” ujar Wahidin.

Wahidi juga mengatakan 
meski pemerintah saat ini mam-
pu menyiapkan rumah sakit, na-
mun memiliki keterbatasan jum-
lah tenaga kesehatan. Sehingga 

akan menjadi masalah kalau 
tidak didukung oleh kedisiplinan 
masyarakat dalam melaksanakan 
protokol kesehatan.

“Sekarang klasternya bu-
kan hanya dari perkantoran 
dan tempat-tempat berkumpul, 
tapi juga dari rumah tangga. 
Oleh karena itu, harus ada 
kepedulian untuk saling men-
jaga, saling melindungi dan 
saling menghormati,” kata 
Wahidin Halim lagi.

Wahidin juga mengimbau 
agar kegiatan-kegiatan yang 
menimbulkan kerumunan dan 
keramaian untuk dipertim-
bangkan kembali untuk terlak-
sananya disiplin protokol kes-
ehatan. “Korona bisa ditangani 
kalau semua ikut ambil bagian, 
mulai dari lingkungan keluarga 
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LEBAK (IM)- Masyarakat 
Kabupaten Lebak Provinsi 
Banten diimbau meningkatkan 
kewaspadaan terhadap po-
tensi bencana alam menyusul 
curah hujan di daerah itu yang 
mulai meningkat. “Sejak sore 
sampai malam hujan masih 
berlangsung dengan intensitas 
sedang,” kata Plh Kepala Pelak-
sana Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD) Ka-
bupaten Lebak, Febby Rizky 
Pratama di Lebak, kemarin.

Peningkatan kewaspadaan 
itu agar tidak terulang kem-
bali bencana banjir bandang 
dan longsor awal tahun 2020 di 
enam kecamatan di Kabupaten 
Lebak mengakibatkan ribuan 
orang mengungsi juga sembilan 
orang meninggal dunia. Selain itu 
juga ratusan rumah dan puluhan 
infrastruktur hilang dan rusak be-
rat akibat bencana alam tersebut. 
BPBD Lebak terus menyam-
paikan peringatan kewaspadaan 
bencana longsor dan banjir akibat 
cuaca buruk tersebut.

Berdasarkan laporan Badan 
Meteorologi, Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG), puncak 

Warga Lebak Diimbau Waspada
Potensi Bencana Alam

musim hujan terjadi pada Jan-
uari-Februari 2021. “Kami ber-
harap peringatan kewaspadaan 
itu agar tidak menimbulkan 
korban jiwa maupun kerusakan 
material yang besar,” katanya.

Ia mengatakan warga yang 
tinggal di daerah rawan ben-
cana alam itu mencapai ribuan 
kepala keluarga. Mereka tinggal 
di pemukiman yang lokasinya 
berdekatan dengan aliran sungai, 
perbukitan, dan kaki gunung di 
kawasan Taman Nasional Gu-
nung Halimun Salak (TNGHS).

Apabila, curah hujan itu 
cenderung meningkat maka 
warga yang tinggal di lokasi 
rawan bencana banjir sebaiknya 
mengungsi ke tempat yang lebih 
aman. Selama ini, ujar dia, wilayah 
Kabupaten Lebak yang masuk 
zona rawan bencana banjir terse-
bar di 12 kecamatan dan bencana 
longsoran tanah di 16 kecamatan.

“Kami menginstruksikan 
relawan kecamatan agar me-
nyampaikan data perkampungan 
yang rawan bencana alam agar 
masyarakat meningkatkan ke-
waspadaan menyusul curah hujan 
meningkat,” katanya.  pra

disiplin melaksanakan protokol 
kesehatan,” kata Wahidin.

Terkait vaksin Covid-19, 
Wahidin juga mengungkapkan, 
dari target 46 ribu vaksin untuk 
tahap pertama ini saat ini baru 
mencapai 6.000 yang peng-
gunaannya terbatas untuk para 
tenaga kesehatan.

Terkait kasus Covid-19, 
Dinas Kesehatan Provinsi 
Banten merilis per 25 Januari 
2021, di Provinsi Banten un-
tuk ruang Intensive Care Unit 
(ICU) tersedia 192 tempat 
tidur, terpakai 183 (95 persen ). 
Untuk ruang perawatan terse-
dia 3.021 tempat tidur, terpakai 
2.636 (87 persen ). Sedangkan 
untuk rumah singgah tersedia 
914 tempat tidur, terpakai 799 
(87 persen).  pra

TANGERANG (IM)- 
Lima hari berturut-turut Kota 
Tangerang diguyur air hujan 
deras. Unntuk mengantisipasi 
banjir, Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD) 
Kota Tangerang hendak me-
nambah tempat pengungsian. 
“Untuk antisipasi kemungki-

nan banjir di 2021 ini, (kami) 
sudah menyiapkan tempat untuk 
relokasi korban banjir,” ujar 
Kepala Bidang Kedaruratan dan 
Logistik, Febi Darmawan ketika 
dikonfi rmasi, Rabu (27/1) siang.

“Ada penambahan juga 
untuk tempat-tempat relokasi 
korban banjir tersebut,” lanjut 

Febi. Ia mengaku, pihaknya 
juga telah berkoordinasi den-
gan tiap kecamatan di Kota 
Tangerang perihal penamba-
han tempat pengungsian.

“Pihak kecamatan koordi-
nasi ke kelurahan. Nah, kami 
koordinasi ke kecamatan agar 
disiapkan tempat (relokasi) 

Terkait logistik di tempat 
pengungsian, Febi berujar 
bahwa pihaknya yang akan 
menyiapkan berbagai ke-
butuhan di tiap-tiap tempat 
nantinya. “Nanti untuk kes-
ediaan makanan atau logistik, 
kami dari BPBD yang akan 
menyiapkan,” ujar dia.  pp

yang baru,” kata dia.
Febi mengaku, bangunan 

yang hendak dipakai untuk 
lokasi pengungsian di tiap 
kelurahan atau kecamatan itu 
menggunakan gedung yang 
ada. “Tapi kalau butuh tenda 
baru, kami (akan) siapkan 
tenda lagi,” tuturnya.

Antisipasi Banjir, BPBD Tangerang Tambah Tempat Pengungsian

CILEGON(IM)- Badan Nar-
kotika Nasional Provinsi (BNNP) 
Banten berhasil menyita 11 po-
hon ganja dari sebuah rumah di 
Cilegon dalam pengungkapan 
kasus peredaran gelap narkotika 
golongan I.

Kepala BNNP Banten, Hen-
dri Marpaung saat konferensi 
pers mengatakan, pada Rabu, 
13 Januari 2021, pukul 08.00 
WIB lalu, petugas mendapatkan 
informasi dari petugas bea cukai 
dan BNNP Jabar bahwa ada 
pengiriman narkotika ke wilayah 
Banten melalui kantor pos di 
wilayah Cilegon.

“Kemudian tim dari BNNP 
Banten dan BNNK Cilegon 
melakukan koordinasi den-
gan Kantor Pos Cilegon un-
tuk mengecek barang tersebut. 
Setelah dipastikan paket benar 
adanya berdasarkan laporan 
informasi, dilakukan control de-
livery ke alamat penerima,” kata 
Hendri, Rabu (27/1).

Dia menambahkan, pada 
pukul 12.30 WIB diamankan 
seorang tersangka (R)  yang 

menerima paket, kemudian tim 
menggeledah pemilik barang 
setelah melakukan interogasi.

“Dari hasil interogasi diketa-
hui pemilik paket tersebut adalah 
T. Kemudian, tim melakukan 
pengembangan ke sebuah rumah 
di Kompleks Pesona dan berhasil 
mengamankan T. Saat penggele-
dahan di tempat T ditemukan 
6 pot tanaman berisi 11 pohon 
ganja,” ungkapnya.

Dia menjelaskan, dari hasil 
interogasi, tamanan ganja terse-
but sudah ditanam sejak 6 bulan 
lalu. T menanam ganja ini untuk 
memproduksi sendiri dan dia 
mengaku sudah pernah panen. 
Hasil panen ganja itu dia gunakan 
sendiri bersama rekan-rekannya.

Saat ini, sambung Hen-
dri, BNNP tengah melakukan 
pengembangan guna mengetahui 
lebih lanjut dan para tersangka 
dijerat dengan pasal 114 ayat (2) 
dan pasal 111 ayat (2) Jo pasal 
132 ayat (1) UU RI No 35 Tahun 
2009 tentang Narkotika dengan 
ancaman kurungan antara 4 ta-
hun dan 20 tahun.  pra

11 Pohon Ganja Disita dari
Sebuah Rumah di Cilegon

JAKARTA (IM)- Dua gu-
nung berapi di Pulau Jawa yakni 
Gunung Raung dan Gunung 
Merapi mengalami peningkatan 
aktivitas. Pusat Vulkanologi 
dan Mitigasi Bencana Geologi 
(PVMBG) menjelaskan naiknya 
aktivitas kedua gunung tersebut 
tak memiliki keterkaitan.

“Ini karena kebetulan saja. 
Gunung Raung itu gunung aktif, 
Gunung Merapi juga gunung 
berapi aktif. Jadi ya pas saja, 
momennya bersamaan. Gunung 
Raung sudah dari 2015 erupsi, 
baru saja berhenti November, 
sudah aktif  lagi,” kata Kepala 
Bidang Mitigasi Gunung Api 
PVMBG, Hendra Gunawan 
saat dihubungi, Rabu (27/1).

Dia mengatakan aktivi-
tas kedua gunung tersebut 
tidak punya keterkaitan. Dia 
menjelaskan tiap gunung punya 
sistem masing-masing meski-
pun berada pada satu lempeng 
yang sama.

“Jadi memang satu gunung, 
satu sistem. Tapi sama-sama 
berada di satu lempeng, per-
temuan lempeng Jawa dan Su-
matera. jadi karena pertemuan 
dua lempeng itu menimbulkan 
panas. Di titik tertentu menjadi 
gunung api,” kata Hendra.

“Jadi mereka ada di lem-
peng yang sama, tapi tumbuh-
nya di lempeng masing-masing. 
Punya titik panas sendiri-send-
iri. Sehingga sejarah erupsinya 
beda-beda. Keaktifannya beda-
beda. Ada yang sangat aktif  

seperti Merapi. Kalau Raung 
itu baru aktif  2015, istirahatnya 
lama, puluhan tahun. Jadi ini 
erupsi bareng karena kebetulan 
saja,” tambahnya.

Beberapa waktu sebelum-
nya, gunung lain seperti Gu-
nung Ili Lewotolok di Nusa 
Tenggara Timur (NTT) dan 
Gunung Sinabung di Sumatera 
Utara (Sumut) pun mengalami 
erupsi. Hendra juga menyebut, 
dua gunung berapi di Maluku 
yang bahkan erupsi tiap hari.

Hendra menjelaskan ban-
yak gunung berapi di Indonesia 
karena berada di Lingkaran 
atau Cincin Api Pasifi k (Ring 
of  Fire).

“Iya, itu kebetulan juga. 
Gunung Sinabung juga sempat 
erupsi. Di Gunung Ibu dan 
Gunung Dukono juga erupsi, 
bahkan tiap hari. Jadi memang 
karakter gunungnya,” kata dia.

Diketahui, Gunung Raung 
di Banyuwangi, Jawa Timur (Ja-
tim) mengalami erupsi hingga 
mengeluarkan suara gemuruh 
Rabu pagi. Aktivitas gunung 
ini meningkat sejak akhir pe-
kan lalu.

Sementara Gunung Merapi 
erupsi Rabu siang. Sirine bahaya 
meraung dan warga di kawasan 
rawan bencana (KRB) mulai 
turun ke tempat aman. Pantauan 
di Ngrangkah, Umbulharjo, 
Cangkringan, Sleman, saat erupsi 
terjadi di puncak Gunung Merapi 
tertutup awan. Erupsi yang terjadi 
pukul 13.30 WIB.  pp

Gunung Raung dan Gunung Merapi
Erupsi Bareng, PVMBG: Kebetulan

VAKSINASI COVID-19 NAKES DI LEBAK
Petugas medis menunjukkan vaksin COVID-19 Sinovac di Puskesmas Kolelet, Lebak, Banten, Rabu (27/1). Sebanyak 4.020 tenaga 
medis di Kabupaten Lebak menjalani vaksinasi COVID-19 pada tahap pertama dan ditargerkan selesai pada 14 Febuari 2021. 

IDN/ANTARA

AGAR TAK DILEWATI TRUK DAN TRONTON

Jalan Rangkasbitung-Jambubol Ditutup
LEBAK (IM) - Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang (PUPR) Kabupaten 
Lebak mengusulkan penu-
tupan Jalan Rangkasbitung-
Jambubol yang berada di Desa 
Kaduagung, Kecamatan Ciba-
dak selama satu bulan.

Upaya itu sengaja dilaku-
kan, agar truk dan tronton 
tidak bisa melintas ruas jalan 
itu selama proses perbaikan 
konstruksi jalan.

Sekretaris Dinas PUPR 
Kabupaten Lebak, Ir van 
Suyatupika membenarkan, pi-
haknya telah menyurati Dinas 
Perhubungan (Dishub) agar 
melakukan pengalihan arus 
lalu lintas untuk truk tronton 
dan truk muatan barang me-
lewati ruas jalan Jalan Saketi-
Malingping.

Upaya itu, kata dia, agar 
kegiatan perbaikan Jalan Rang-
kasbitung-Jambubol yang saat 
ini dilakukan CV Masayu Citra 
Wisesa berjalan lancar dan 
menghasilkan kualitas pem-
bangunan yang baik.

Irvan memastikan, apabila 
truk, tronton dan kendaraan 
lain yang muatan berat tetap 
diizinkan melintas, maka di-

pastikan bisa merusak kembali 
konstruksi jalan yang sedang 
diperbaiki itu.

“Iya, usulan kita Jalan 
Rangkasbitung-Jambubol di-
tutup untuk jenis kendaraan 
truk tronton. Skenario penutu-
pan dan pengalihan kendaraan 
berat tersebut kita serahkan 
kepada Dishub Lebak,” kata 
Irvan, kemarin.

Dia menegaskan, usulan 
penutupan ruas Jalan Rangkas-
bitung-Jambubol hanya ber-
laku terhadap kendaraan besar. 
Sementara, untuk mini bus 
tetap diizinkan untuk melin-
tas, agar aktivitas masyarakat 
tidak terganggu. Namun, selalu 
disarankan kepada mereka agar 
berhati-hati dan memperlambat 
laju kendaraan ketika melewati 
lokasi perbaikan jalan itu.

“Penutupan jalan untuk 
truk tronton merupakan hasil 
kesepakatan dengan kontrak-
tor dan arahan dari Kejaksaan 
Negeri Lebak,” kata Irvan.

Dihubungi terpisah, Ke-
pala Dishub Kabupaten Lebak, 
Rusito menerangkan, penutu-
pan Jalan Rangkasbitung-Jam-
bubol bagi kendaraan truk dan 
tronton sudah dilaksanakan 

sejak 26 Januari dan berakhir 
hingga 25 Februari 2021.

Kata Rusito, pihaknya telah 
menerjunkan enam orang ang-
gota yang bertugas untuk penga-
lihan arus dari Gunungkencana 
dan Jalupang, Kecamatan Ban-
jarsari. Agar seluruh kendaraan 
besar itu bisa melewati ruas Jalan 
Saketi-Malingping.

“Hanya truk tronton dan 
truk muatan barang berat yang 
kita larang. Kalau kendaraan 
pribadi dan truk tanpa mua-
tan tetap kita izinkan untuk 
melintasi ruas jalan tersebut,” 
ungkapnya.

Menurut Rusito, pos pen-
jagaan di Kecamatan Gunung-
kencana dan Jalupang dijaga 
anggota Dishub selama 24 
jam. Sementara itu, di wilayah 
Kaduagung dan Mandala di-
jaga oleh anggota yang dinas 
reguler atau di siang hari.

“Kita berharap, para pen-
gusaha angkutan mematuhi 
aturan tersebut. Karena untuk 
mendukung kegiatan pemban-
gunan jalan di wilayah Lebak. 
Jika mereka bandel dan tetap 
melintas di ruas jalan tersebut, 
maka akan diberi sanksi,” kat-
anya.  pra

JALAN TOL AMBLES
Petugas memeriksa jalan tol yang ambles di ruas tol Surabaya-Gempol KM 
06+200, di Surabaya, Jawa Timur, Rabu (27/1). Jalan tol ambles yang terjadi 
pada Selasa (26/1) yang sebelumnya ditemukan retakan pada Senin (25/1) di 
lokasi tersebut mengakibatkan kemacetan lalu lintas yang sangat panjang.
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TANGERANG (IM)-  
Menurunnya kasus kekerasan 
terhadap anak di Kabupaten 
Tangerang pada tahun 2021 justru 
membuat munculnya kekhawatiran 
karena besar kemungkinan banyak 
kasus yang masih disembunyikan. 
Karena itu, Dinas Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak 
(DP3A) Kabupaten Tangerang 
harus mengedukasi masyarakat 
agar mau melaporkan setiap kasus 
kekerasan yang terjadi terhadap anak.

Berdasarkan data dari DP3A 
Kabupaten Tangerang, angka 
kekerasan anak tahun 2018 men-
capai 245 kasus, sedangkan tahun 
2019 naik menjadi 275 kasus. Na-
mun, pada tahun 2020 hanya ada 
142 kasus, yaitu turun 48 persen. 
Penurunan ini justru menimbulkan 
kekhawatiran karena diduga banyak 
kasus yang tidak dilaporkan.

Kepala DP3A Kabupaten 
Tangerang, Cucu Heri Rukmana 
menuturkan, alasan masyarakat 
enggan melaporkan kasus ke-
kerasan terhadap anak mungkin 
karena mereka menganggap mel-
aporkan kasusnya sama saja den-
gan membuka aib. Namun, sikap 
demikian itu bisa saja membuat 
masalah yang dihadapi anak tidak 
bisa terselesaikan. “Pola pikir 
seperti itu, tentu harus diubah. 
Bukannya jadi solusi, malah akan 
berdampak negatif  di kemudian 
hari,” kata Cucu, Rabu (27/1).

Ia menjelaskan, pihaknya 

juga akan mempermudah ma-
syarakat dalam menyampaikan 
informasi dengan meluncurkan 
aplikasi “Si Sabar”. Jadi, ma-
syarakat Kabupaten Tangerang 
bisa melaporkan apabila men-
emukan sebuah kasus kekerasan 
terhadap anak. “Kita juga me-
ningkatkan pembinaan secara 
intensif  kepada P2 TP2A dalam 
mengedukasi masyarakat agar 
tidak menyembunyikan setiap 
kasus kekerasan,” jelasnya.

Cucu mengatakan, sanksi 
yang akan diberikan kepada ma-
syarakat yang menyembunyikan 
kasus tersebut masih dalam proses 
kajian. Karena itu, inisiatif  sanksi 
ini menjadi sebuah masukan bagi 
DP3A Kabupaten Tangerang 
dalam mengatasi permasalahan 
yang sangat berdampak terha-
dap anak ini. “Dari sekitar 4 juta 
penduduk Kabupaten Tangerang 
pasti ada saja yang menyembun-
yikan (kasus kekerasan terhadap 
anak),” tandasnya.

Cucu berharap, dengan 
adanya aplikasi “Si Sabar” 
tersebut semoga jumlah kasus 
kekerasan terhadap anak di 
Kabupaten Tangerang bisa 
terungkap. “Kami yakin, saat 
aplikasi itu sudah diluncurkan 
pasti kasus akan naik. Kami pun 
akan kewalahan menanganinya. 
Tapi, di sisi lain ada kebahagiaan 
tersendiri yang dirasakan,” tu-
tupnya.  pra

Warga Diminta Aktif Laporkan
Kasus Kekerasan terhadap Anak

DISTRIBUSI VAKSIN COVID-19 DI KARAWANG
Petugas membawa kotak berisi vaksin COVID-19 
Sinovac di Gudang Farmasi Dinas Kesehatan 
(Dinkes) Kabupaten Karawang, Jawa Barat, Rabu 
(27/1). Dinkes Kabupaten Karawang menerima 
sebanyak 19.600 vaksin COVID-19 Sinovac tahap 
pertama yang akan di distribusikan ke 24 rumah 
sakit dan 50 puskesmas dengan prioritas penyun-
tikan kepada pejabat daerah, tenaga kesehatan, 
TNI, Polri serta tokoh masyarakat dan agama. 
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